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BAB III 

PROFIL RESPONDEN DAN PERMASALAHANNYA 

 

A. Profil Responden 

Penelitian ini dilakukan kepada 4 ibu hamil yang berada 

di Desa Panimbangjaya. Peneliti mengambil subjek ibu hamil 

yang usia kehamilannya berada di trimester satu, dua dan tiga 

yaitu memilih kecemasan berdasarkan trimesternya. 3 responden 

dari kampung yang sama sedangkan 1 responden lagi dari 

kampung yang berbeda, saya bertemu pada saat mengunjungi 

posyandu. Dalam melakukan penelitian ini identitas responden di 

inisialkan guna menjaga kerahasiaan responden. Berikut ini 

adalah deskripsinya : 

1. AL 

AL menikah di usia 22 tahun dengan laki-laki yang 

berusia 30 tahun, mereka menikah karena perjodohan. Suaminya 

asli orang Cibaliung karena menikah dengan AL sehingga 

memutuskan untuk tinggal di Panimbang menjadi seorang 

nelayan dan mengontrak tidak jauh dari rumah ibu AL. Kini 

usianya 27 tahun dengan usia kehamilan 6 bulan ini merupakan 

kehamilan keduanya, anak pertamanya seorang laki-laki yang 
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berumur 5 tahun sangat aktif dan periang. Di usia yang cukup 

muda menikah dengan di jodohkan adalah salah satu hal yang 

paling tidak diinginkannya. Tapi seiring dengan berjalannya 

waktu ia bisa menerima hal itu. 

2. US 

Responden yang bernama US kelahiran tahun 1997 

menikah pada usia 23 tahun dan suaminya berusia 25 tahun 

mereka adalah warga asli Kampung Pahlawan Desa 

Panimbangjaya. US bertemu dengan suaminya pada saat di SMA 

dan akhirnya melanjutkan ke jenjang yang lebih serius lagi. Kini 

usia kehamilannya menginjak 4 bulan yaitu trimester awal yang 

merupakan kehamilan pertamanya setelah menunggu 3 tahun. Ia 

mengalami kosong selama 3 tahun karena memang mempunyai 

keturunan kurang subur dari sang ibu sehingga pada saat 

kehamilan ini pun janin nya lemah. Ia tinggal serumah dengan 

ibunya sehingga tidak terlalu membuatnya stres. 

3. SH 

Wanita kelahiran 1999 yang menikah pada usia 22 tahun 

menikah dengan suaminya yang berusia 26 tahun. SH bekerja 

sebagai pelayan di restoran di daerah Tangerang dan bertemu 
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dengan suaminya yang asli tinggal di Tangerang. usia kehamilan 

yang berjalan di trimester pertama yaitu 4 bulan ini adalah 

kehamilan keduanya. Di kehamilan pertama ia ikut suaminya 

tinggal di Tangerang di sebuah kontrakan yang dekat dengan 

tempat kerja suaminya, karena ia tidak tahu bahwa ia hamil ia 

sering melakukan perkejaan-pekerjaan yang berat sehingga ia 

mengalami keguguran. Dan di kehamilan yang sekarang ia 

pulang ke Panimbang tinggal dirumah neneknya karena ibunya 

jauh yaitu tinggal di Padang ikut suaminya. 

4. AF 

Wanita muda yang berusia 20 tahun, setelah lulus SMA ia 

langsung menikah. AF merupakan warga asli Labuan dan 

suaminya asli warga Desa Panimbangjaya, dan kini ikut dengan 

suaminya tinggal di Kampung Pantai Janur Panimbang, menjadi 

seorang ibu rumah tangga anak satu dengan usia 10 bulan dan 

sedang mengandung anak kedua pada trimester akhir tepat 7 

bulan. 
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B. Permasalahan Responden  

1. AL 

Suaminya mengalami kelainan polidaktili atau 

penambahan jumlah jari tangan atau kaki, suaminya mengalami 

penambahan jumlah jari tangan. Pada kehamilan pertamanya dia 

juga merasa takut jika nanti anaknya terlahir cacat akan tetapi 

Allah berkehendak lain anak pertama lahir dengan normal, hal ini 

juga yang membuatnya masih merasa takut untuk mempunyai 

anak kembali sampai akhirnya dia kosong selama 5 tahun. Dia 

selalu merasa ketakutan setiap kali memikirkan sang bayi yang 

sedang di kandungnya ia takut bahwa nanti anaknya akan terlahir 

dengan cacat, setiap kali memikirkan itu nafas AL selalu 

terengah-engah detak jantung berdegup kencang dan keringat 

keluar dari sela-sela tangannya. Di usia kehamilan pertama nya ia 

sangat sensitif dan tidak segan-segan mengatakan ingin bercerai 

dengan suaminya padahal hanya masalah kecil kadang ia pun 

belum bisa menerima keadaan suaminya sepenuhnya. 

Di usia kehamilan yang ke 6 bulan ini ia juga mengalami 

kesensitifan yang kuat serta mudah tersinggung. Hasil USG 
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dinyatakan bahwa anaknya akan lahir perempuan hal ini yang 

membuatnya semakin takut. Ketakutan-ketakutan yang 

membuatnya sulit mengontrol diri, takut apabila benar anaknya 

akan terlahir dengan kecacatatan polidaktili itu akan membuatnya 

diledek oleh teman-temannya nanti, yang sebenarnya hal itu 

belum tentu terjadi. 

Ketakutan-ketakutan itu dialami oleh AL karena sering 

menonton drama korea yang yang lebih banyak menampilkan 

adegan-adegan yang berisi bullying hal ini yang membuatnya 

sangat takut apabila anaknya akan seperti itu. Semakin suaminya 

melarang untuk tidak menonton drama korea ia akan semakin 

marah. “Saya ngga bisa ngapa-ngapain loh Neng, bawaan 

nyakesel aja apalagi kalo liat suami ya kesel aja gitu saya takut 

nanti kalo anak saya lahir punya jari-jari lebih kesian kan 

Neng”tuturnya.
1
 Kecemasan yang dialami ibu AL termasuk 

kedalam kecemasan berat. 

2. US 

Wanita yang sangat menyukai kebersihan, dan cantik di 

usia kehamilannya yang menginjak trimester pertama ia sering 

                                                             
1
AL, diwawancarai oleh Siska Novianti di Rumah AL, 02 Juni 2021. 
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mengalami flek “Kata dokter kantung rahim nya turun ke bawah 

kemungkinan keguguran tapi masih ada harapan walaupun 

kecil”ujarnya.
2
 Hal ini yang membuatnya gelisah dan cemas, 

semakin ia memikirkan hal itu detak jantungnya semakin 

berdegup kencang, sulit tidur, sering menangis, ketakutan 

terhadap diri sendiri yang membuatnya tidak ingin membuat 

kesalahan. Ia sering mengalami gangguan tidur, karena dia sering 

merasa takut apabila sewaktu-waktu ia tidur flek yang keluar 

lebih banyak dan akan mengalami keguguran hal ini membuatnya 

sering sakit kepala, sehingga kadang-kadang ia menggunakan 

obat tidur agar ia bisa istirahat.  

Hal ini yang membuatnya menjadi bermalas-malasan, 

berdiam diri dikamar tanpa melakukan apa-apa dengan berfikir 

bahwa dia bisa menjaga janinnya dengan tidak beraktivitas. 

Setiap kali ia melihat flek yang keluar semakin banyak maka ia 

mulai merasa ketakutan dan menjadi gelisah. Hal ini termasuk 

kedalam kecemasan berat.  

3. SH 

  Dikehamilan pertama ia mengalami keguguran di usia 

kandungan 9 minggu serta disarankan oleh dokter untuk 

                                                             
2
US, diwawancarai oleh Siska Novianti di rumah US 04 Juni 2021. 
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mengosongkan kandungan selama 3 bulan, pada bulan ke 5 ia 

mengandung yang membuatnya sedikit takut “Gatau yah ini 

termasuk normal atau ngga, setiap ngerasa kecapean saya 

langsung nangis pernah juga keringet dingin sampe ngga bisa 

beraktivitas karena takut keguguran lagi, bisa nyampe 2 hari 

kerjaan nya makan sama tidur sangking takut kecapean”tuturnya.
3
 

  Suaminya bekerja di Tangerang sedangkan ia tinggal di 

Panimbang bersama neneknya, suaminya akan pulang 2 bulan 

sekali, suaminya sering bekerja shift yang kadang membuatnya 

merasa kurang di perhatikan. Setiap bulan ia terobsesi untuk 

selalu melakukan Ultrasonografi (USG). Ia juga mengalami 

kesulitan saat makan, penciuman dan bahkan pada bulan kedua ia 

diinfus. Di trimester ini ia masih merasa lemas dan bahkan sering 

muntah-muntah wajahnya sangat pucat. 

  Sama seperti ibu hamil pada umumnya merasa mual, 

pusing dan sensitif. Akan tetapi SH memiliki tubuh yang lemah 

ditambah lagi ia pernah mengalami keguguran hal ini yang 

membuat dirinya berfikir untuk tidak ingin hamil lagi akan tetapi 

                                                             
3
SH, diwawancarai oleh Siska Novianti di rumah SH, 09 Juni 2021. 
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Allah berkehendak lain, ia hamil dan sudah berada di trimester 

pertama. Ia termasuk orang yang aktif dia selalu ingin membantu 

pekerjaan rumah untuk menghilangkan penat dan kekesalannya 

terhadap suami. Awal kehamilan ia tinggal di Tangerang bersama 

suaminya tapi efek dari kehamilan nya ia sangat membenci 

suaminya selalu ingin marah setiap melihat wajahnya, oleh 

karena itu dia pulang ke Panimbang tinggal bersama neneknya 

tapi setelah dia jauh dengan suaminya dia merasa kesal dan 

berfikir bahwa suaminya tidak menyayanginya. Di usia 

kehamilan empat bulan kesehatannya selalu menurun, ia takut 

akan keguguran lagi. Kadang-kadang ia mengalami sakit kepala 

berat dan kadang-kadang ia menangis entah oleh sebab apa. 

Kecemasan yang dialami oleh SH masuk kedalam kecemasan 

sedang.  

4. AF 

Anak pertama lahir secara ceasar dan memungkinkan 

anak keduanya akan lahir secara ceasar juga, hal ini yang 

membuatnya sangat tertekan apalagi luka caesar yang masih 

sering terasa sakit membuatnya sering menangis dan ketakutan. 
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Ia mulai merasakan kegelisahan yang kadang-kadang tidak bisa ia 

kontrol.  

Ia mengalami perubahan mood yang cukup tidak stabil 

atau sering disebut Mood Swing bahkan ia sering melampiaskan 

kekesalannya kepada anaknya yang masih kecil, dan bahkan 

sering memarahi suaminya. Ia mengalami stres karena harus 

mengurus rumah, mengurus anak yang masih kecil dan sedang 

mangandung 7 bulan hal ini yang membuatnya merasa terbebani 

dan mengalami kecemasan yang berlebih. 

Pada saat bertemu responden iaditemani dengan 

suamianya yaitu IH menurut suaminya ia sering menangis sambil 

teriak tiba-tiba, kadang tidak keluar kamar seharian dan tidak 

ingin melihat saya
4
ia pun sering mengalami keringat dingin sesak 

nafas dan sangat ketakutan apabila mengingat rasa sakit yang 

akan dialaminya untuk kedua kalinya. 

Ia pun mengalami kecemasan yang berlebih yaitu cemas 

bahwa ia tidak bisa bersikap adil dan hanya akan memikir kan 

bayi nya sehingga anak pertamanya kekurangan kasih sayang 

ketakutan-ketakutan itu yang sebenarnya belum tentu terjadi.  

                                                             
4
IH, Diwawancarai  oleh Siska Novianti, di rumah AF, 16  juni 2021. 
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Tabel 3.1 

Kecemasan yang dialami responden 

No Gejala Kecemasan Responden 

A

L 

 

U

S 

S

H 

 

A

F 

 

1. Gejala 

kecemasan 

bersifat fisik 

 

Tangan atau 

anggota tubuh 

bergetar 

    

Banyak 

berkeringat 

    

Telapak tangan 

berkeringat 

    

Pening     

Mulut atau 

kerongkongan 

terasa kering 

    

Jantung berdegup 

kencang 

    

Sesak nafas     

Sulit berbicara     
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2. Gejala 

kecemasan 

bersifat 

behavioral 

Perilaku 

menghindar 

    

Perilaku melekat 

dan dependen 

    

Perilaku 

terguncang 

    

3. Gejala 

kecemasan 

bersifat 

kognitif 

Khawatir tentang 

sesuatu 

    

Ketakutan 

terhadap masa 

depan 

    

Yakin bahwa 

sesuatu yang 

buruk akan 

menimpanya 

    

Terpaku pada 

sensasi tubuh 

    

Sangat sensitif 

pada keadaan 

tubuh 

    

Merasa terancam 

oleh orang atau 

peristiwa 

    

Selalu merasa 

bingung berpikir 
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bahwa semua 

tidak bisa diatasi 

Khawatir terhadap 

hal spele 

    

Tidak bisa 

mengontrol diri 

    

Takut tidak dapat 

menyelesaikan 

masalah 

    

 


